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Article Info Abstract: Hypertension is a major global health problem worldwide, approximately 128 

billion people in the world aged 30-79 years experience hypertension. Centrallombok is a 
district with quite high coses of hypertension, namely 5.005 cases. Hypertension therapy 
can be done with several methods, on of wich is herbal therapy. The purpose of this study 
was to determine the pattern of using natural medicine as a complementary therapy in 
hypertensive patients at the prava city healthcenter in 2022. This reasech is a descriptive 
study with a cross-sesctional design involving 49 respondents consisting of 
hypertensionpatients at the praya city health center in 2022. Data collection was carried out 
directrly using a questionnaire containing validated quistions. The result showed that 
87,75% of respondents used herbal medicine, while 12,24% did not use the most widely 
used thype of natural medicine, namely cucumber 38,46% by direct consumtion 49,73%in a 
fresh state, followed by soursop. 26,37% who consumed it in the form of a solution that 
had gone through the bolling process 39,24% with a frequencyof use of 1x a day 100%. 
Treatment was carried out based on the advice of friends 52,24%. Ease of obtaining 
medicinal raw materials is the reason for using natural medicine as a therapy for 
hypertension. 
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Pendahuluan  
Hipertensi merupakan suatu keadaan ketika 

tekanan darah di pembuluh darah meningkat secara 
kronis. Menurut World Health Organization (WHO) 
hipertensi merupakan peningkatan tekanan sistolik 
≥140 mmHg dan atau tekanan diastolik ≥90 mmHg 
(WHO, 2021). Hipertensi dapat disebabkan oleh 
beberapa factor dianataranya seperti pengaruh umur, 
jenis kelamin, ketururnan (genetik), konsumsi garam 
berlebihan dan kurangnya aktivias fisik (Direktorat 
P2PTM 2018.  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) Tahun 2018, prevalensi hipertensi di 
Indonesia  sekitar 34,1%. Di Kabupaten Lombok 
Tengah pada tahun 2017, hipertensi masuk kedalam 10 

jumlah penyakit terbanyak menduduki peringkat 
kedua dengan jumlah kasus sebanyak 15.679 kasus 
(Dinas Kesehatan Lombok Tengah, 2017).  

Terapi hipertensi dapat dilakukan dengan 
beberapa metode baik yang bersifat farmakologi dan 
non farmaskologi. Terapi secara farmakologi dapat 
dilakukan dengan obat – obatan modern yang bersifat 
kimiawi maupun pengobatan secara herbalis (Thahir. 
Z, 2021). Berlandaskan uraian tersebut maka dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pola 
penggunaan bahan alam sebagai terapi komplementer 
pada pasien hipertensi di Puskesmas Praya.   
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Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

observasional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 
– Desember 2022 di Puskesmas Praya. Izin penelitian 
ini telah diperoleh dari Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Universitas Mataram dengan nomor 
289/UN18. F7/ETIK/2021. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Pasien hipertensi yang memenuhi syarat yang 
telah ditentukan oleh peneliti. Teknik sampling yang 
digunakan adalah total sampling sehingga diperoleh 49 
responden yang sebelumnya telah  menyatakan 
kesediannya untuk ikut serta pada penelitian ini. Data 
di kumpulkan menggunakan kuesioner tervalidasi 
yang dibagikan secara langsung kepada masing – 
masing responden. Kuesioner terbagi menjadi 3 bagian. 
Bagian pertama berisi tentang data demografik 
responden. Bagian kedua berisi tentang riwayat 
hipertensi dan bagian ke tiga berisi tentang pola 
penggunaan bahan alam yang meliputi nama/jenis, 
bagian,  bentuk sediaan, cara pengolahan, frekuensi 
penggunaan, dan alasan penggunaan bahan alam 
sebagai terapi komplementer antihipertensi. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan 
dalam bentuk tabel.   
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Karakteristik Responden  
Pasien yang menjadi subyek pada penelitian ini 

berjumlah 49 pasien, terdapat 6 pasien tidak memenuhi 
kriteria eksklusi yaitu pasien tidak menggunakan 
bahan alam sebagai terapi komplementer 
antihipertensi. Jumlah responden yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi sebesar 43 responden. 
Berdasarkan hasil penelitian pada periode bulan Mei – 
Desember tahun 2022 di Puskesmas Praya diperoleh 
data karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.  

 
Gambar 1. Distribusi jenis kelamin responden 

 
 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
didominasi oleh perempuan sejumlah 32 responden 
(65,31%) di bandingkan laki – laki dengan jumlah 17 
responden (34,69%).  Selaras dengan penelitian Ayu et 
al (2022),  perempuan lebih banyak menderita 

hipertensi yaitu 69 responden  (70,4%) dibandingkan 
dengan laki – laki dengan jumlah yang lebih sedikit 
yaitu 29 responden (29,5%). Wanita akan mengalami 
peningkatan resiko tekanan darah tinggi (hipertensi) 
setelah menopause yaitu usia di atas 45 tahun. Wanita 
yang belum menopause akan dilindungi oleh hormon 
estrogen yang berperan dalam meningkatkan kadar 
HDL (High Density Lipoprotein). Kadar kolesterol 
HDL rendah dan tingginya kolesterol LDL (Low 
Density Lipoprotein) mempengaruhi terjadinya proses 
aterosklerosis dan menyebabkan tekanan darah tinggi 
(Ghosh, Mukhopadyay & Barik, 2016).  
 

 
Gambar 2. Distribusi usia responden 

 
Kejadian hipertensi di Puskesmas Praya, paling 

banyak diderita oleh pasien dengan usia 56 – 65 tahun 
yakni sebesar 57,14% seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1. Sejalan dengan hasil Riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa hipertensi 
terjadi pada kelompok umur 55 – 64 tahun. Tingginya 
angka ini dipengaruhi karena pada usia tersebut adalah 
rentan usia yang paling sering terkena hipertensi. Hal 
demikian dipicu karena pada lansia tubuh sudah 
mengalami penurunan fungsi organ-organ akibat 
proses penuaan, perubahan alami jantung dan 
pengerasan pembuluh darah, khususnya pembuluh 
darah arteri (Sheps et al, 2020). 
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Gambar 3. Distribusi pendidikan responden 
 

Jenis pendidikan responden yang 
mendominasi di Puskesmas Praya yaitu responden 
dengan pendidikan terakhir sekolah dasar (SD) sebesar 
30,61%. Hasil Riskesdas (2018), menyatakan bahwa 
penyakit hipertensi cenderung tinggi pada pendidikan 
rendah. Rendahnya pendidikan tersebut dapat 
mempengaruhi rendahnya pula pengetahuan pasien 
tentang hipertensi. Salah satu dampak rendahnya 
pengetahuan yaitu dapat mempengaruhi pola hidup 
sehat seseorang (Kemenkes RI, 2018). 

 

 
Gambar 4. Distribusi pekerjaan responden 

 
Pada jenis pekerjaan, kategori yang paling 

banyak menderita hipertensi adalah ibu rumah tangga 
(42,86%) disusul oleh pensiunan (20,41%). Hasi 
penelitian ini memiliki kesesuian dengan penelitian 
Kumar, et al (2013), dalam penelitiaannya ibu rumah 

tangga cenderung berisiko terkena penyakit hipertensi 
Risiko ini berkaitan dengan kegiatan ibu rumah tangga 
yang setip harinya mengurus urusan rumah sehingga 
dapat menyebabkan stress. Stress yang dihasilkan 
biasanya dapat timbul akibat beban kerja, fasilitas kerja 
yang kurang memadai, peran pekerjaan yang tidak 
jelas, tanggung jawab yang berat dalam rumah tangga, 
masalah-masalah dalam keluarga serta tuntutan 
keluarga. Jenis pekerjaan ini memiliki aktifitas fisik 
yang lebih sedikit dibandingkan dengan pekerjaan 
lainnya (Akbar et al ,2021). 
 

Riwayat Hipertensi 
Dalam penelitian ini sebagian besar responden 

telah menderita penyakit hipertensi lebih dari 1 tahun. 
Karakteristik penggunaan obat hipertensi di Puskesmas 
Praya didominasi oleh penggunaan obat hipertensi 
jenis amlodipine (89,79%) dengan penggunaan 1 kali 
sehari (100%). Amlodipin merupakan golongan obat 
Calcium Channel Blocker (CCB) yang termasuk ke dalam 
first line terapi hipertensi. Selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sutriati et al (2021), di Puskesmas 

Tilamuta pada bulan November – Desember 2020, 
dimana amlodipin merupakan obat yang paling 
banyak digunakan sebagai antihipertensi. 
 

Pola Penggunaan Bahan Alam  

Tabel 1. Distribusi penggunaan bahan alam 
Penggunaan 
bahan alam 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Menggunakan   43 87,75 
Tidak 

menggunakan  
6 12,24 

 
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 43 

responden  (87,75%) menggunakan bahan alam sebagai 
terapi komplementer antihipertensi seperti yang di 
tunjukkan pada Tabel 1. Sementara itu diketahui 
sebanyak 41 responden (95,35%) sudah menggunakan 
bahan alam lebih dari 1 tahun. Kebiasaan ini dilakukan 
oleh responden karena kepercayaan turun – temurun. 
Selain itu banyak responden yang menggunakan bahan 
alam karena harga dan tempat mendapatkannya 
terjangkau (Thahir., 2021).  Penggunaan bahan alam 
dalam penelitian ini sebagian besar adalah herbal 
tunggal.  Jenis bahan alam yang paling sering 
digunakan adalah mentimun (38,46%) yang 
dikonsumsi secara langsung dalam keadaan segar 
(49,37%) dengan frekuensi penggunaan 1 kali dalam 
sehari (100%). Penelitian Thahir (2021), menyebutkan 
penggunaan obat bahan alam 1 kali sehari 
dimaksudkan untuk menjaga tekanan darah agar tetap 
tekontrol atau tetap dalamkeadaan normal. 
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Tabel 2. Distribusi jenis bahan alam yang digunakan  
Komponen 
informasi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis bahan alam yang digunakan  

Sirsak  24 26,37 
Pepaya  1 1,10 

Belimbing wuluh   0 0 
Kunyit  3 3,30 
Rosella  0 0 
Seledri  6 6,59 
Alfalfa  0 0 

Kulit manggis  0 0 
Madu  1 1,10 

Jintan hitam  0 0 
Bawang putih  0 0 

Jahe  1 1,10 
Kumis kucing  0 0 
Daun salam  6 6,59 
Daun sirih  4 4,39 

Temulawak  0 0 
Timun  35 38,46 

Alpukat  9 9,89 
Habatussauda  1 1,10 

Jumlah  91 100 

 
Dari hasil penelitian ditemukan adanya 11 

bahan alam yang digunakan sebagai terapi 
komplementer antihipertensi di Puskesmas Praya. 
Seluruh bahan alam tersebut memiliki dasar teori yang 
kuat sebagai antihipertensi. Mentimun merupakan 
jenis bahan alam yang sering digunakan (38,46%), 
diikuti daun sirsak (26,37%), daun salam (6,59%) dan 
seledri (6,59%), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.  

Penelitian oleh Gusmira (2013) menemukan 
bahwa mentimun adalah jenis bahan alam yang paling 
sering digunakan untuk hipertensi. Mentimun 
memiliki efek hipotensif yang dapat menurunkan 
tekanan darah dan efek diuretik yang dapat 
melancarkan air seni sehingga meurunkan jumlah 
cairan yang beredar dalam aliran darah pada akhirnya 
dapat mengurangi beban kerja jantung. Artinya cara 
kerja metimun sebagai anti hipertensi sama halnya 
dengan obat – obatan anti hipertensi golongan diuretik 
dalam menurunkan tekanan darah. Efek hipotensif dari 
ekstrak air daun sirsak yaitu melalui mekanisme perifer 
yang melibatkan antagonis ion kalsium dengan 
blokade kanal ion kalsium (Nwokocha et al., 2012). Efek 

hipotensif daun sirsak disebabkan oleh kandungan 
alkaloid seperti coreximine, anomurine, dan reticuline, 
serta beberapa komponen minyak esensial seperti b-
caryophyllene (Coria-Tellez et al., 2016). Daun salam dan 
seledri mengandung apigenin (golongan senyawa 

flavonoid) yang berkhasiat sebagai anti hipertensi 
(Junaedi et al., 2013). Mekanisme kerja ekstrak jintan 
hitam sebagai antihipertensi melalui mekanismenya 

sebagai diuretik (Tembhurine et al., 2014), dan melalui 
penghambatan kanal ion kalsium (Al Disi et al., 2016). 

 
Tabel 3. Ditribusi bentuk sediaan, bagian, cara 
pengolahan dan alasan pengguaan bahan alam 

Komponen 
informasi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Bentuk sediaan bahan alam 

Rajangan 0 0 
Larutan 36 47,37 
Kapsul 1 1,31 

Tanaman segar 39 51,31 
Bagian bahan alam yang digunakan 

Daun 34 44,74 

Buah 39 51,31 

Rimpang 3 3,95 
Cara pengolahan bahan alam 

Direbus 31 39,24 
Dikonsumsi 

langsung 
39 49,37 

Di seduh 4 5,06 
Dibuat jus 5 6,33 

Alasan penggunaan bahan alam 

Khasiatnya sama 
dengan obat 
konvensional 

5 5,75 

Mudah diperoleh 32 36,78 
Aman 27 31,03 
Murah 23 26,43 

 
Bentuk sedian bahan alam yang paling 

banyak digunakan adalah tanaman segar (53,1%) 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Hal ini karena 
kemudahan dan kepraktisan dalam penggunaan 
(Thahir., 2021). Bagian tumbuhan yang paling sering 
digunakan yaitu bagian buah (51,31%) dan daun 
(44,74%) dibandingkan dengan bagian lainnya seperti 
yang di tunjukkan pada Tabel 3. Hal ini sesuai dengan 
penelitian oleh Saranani (2021), bahwa bagian tanaman 
yang paling banayak digunakan sebagai antihipertensi 
adalah bagian daun dan buah. Buah dan daun 
merupakan bagian tanaman yang paling mudah 
diperoleh (Silalahi., 2019). Daun juga merupakan salah 
satu bagian tanaman yang didalamnya banyak 
terkandung metabolit sekunder sehingga khasiat yang 
diperoleh lebih banyak (Chekole., 2017). 

 Pemilihan penggunaan bahan alam dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian Kifle et al., 

(2021), menyebutkan keluarga atau teman merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 
menggunakan bahan alam. Sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa teman merupakan faktor terbesar 
yang dapat mempengaruhi pemilihan bahan alam di 
Puskesmas Praya dengan persentase sebesar 52,2%. 
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Dari penelitian ini diketahui pemilihan beberapa  
bahan alam yang ditujukan untuk terapi hipertensi 
telah sesuai dengan bukti ilmiah atau teori yang ada. 
Namun masih dibutuhkan edukasi tentang pemilihan 
bahan alam sebagai terapi hipertensi agar tercapai 
luaran klinis yang diharapkan. Data tentang luaran 
klinis yang lebih obyektif tidak dapat dilakukan pada 
penelitian ini. Luaran klinis hanya berdasarkan 
persepsi pasien hipertensi. Hasil wawancara dengan 
pasien hipertensi di Puskesmas Praya sebagian besar 
responden yang menggunakan bahan alam memiliki 
persepsi jika bahan alam yang digunakan dapat 

menurunkan tekanan darah.  
 
Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menggunakan bahan alam dan obat konvensioal 
sebagai antihipertensi. Jenis bahan alam yang paling 
sering digunakan yaitu mentimun (38,6%) dengan 
frekuensi penggunaan 1 kali sehari dengan dikonsumsi 
secara langsung. Alasan penggunaannya yaitu dari segi 
keamanan dan kemudahan dalam perolehannya. 
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